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ABSTRAK 

Nur Rofiyati: 1701125058. “Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 

Kelas XI SMA Pada Mata Pelajaran Biologi Semester Ganjil”. Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa kelas XI SMA pada mata pelajaran biologi semester ganjil serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan responden sebanyak 51 siswa melalui teknik Cluster 

Random Sampling. Data dikumpulkan menggunakan soal tes kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, kuesioner, dokumentasi, dan wawancara guru. Analisis data 

menggunakan statistik deskriptif dengan rumus persentase (NP). Berdasarkan hasil 

analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinggi 

diperoleh sebesar 32,74% (kurang baik), dengan masing masing indikator 

menganalisis (C4) sebesar 30,6% (kurang baik),  mengevaluasi (C5) sebesar 35,9% 

(kurang baik), dan mencipta (C6) sebesar 35,9% (kurang baik). Faktor pendukung 

dari faktor eksternal dan internal berupa metode pembelajaran diskusi, inkuiri dan 

PjBL, media pembelajaran power point dan literatur online (internet), lingkungan 

kelas, lingkungan bimbingan belajar, dan lingkungan teman sebaya. Faktor 

penghambat dari faktor eksternal dan internal berupa minat siswa dan media 

pembelajaran gambar dan grafik. Kesimpulannya kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa kelas XI SMA pada mata pelajaran biologi semester ganjil termasuk 

ke dalam kategori kurang baik.  

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi HOTS  
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ABSTRACT 

Nur Rofiyati: 1701125058. "Analysis of Higher Order Thinking Skills 

Students of Class XI SMA in Biology Subjects Odd Semester". Paper. 

Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021. 

This study aims to find out how far the high-order thinking skills of class XI 

high school students in odd semester biology subjects and the factors that 

influence it. The research method used is descriptive quantitative with 51 

students as respondents through the Cluster Random Sampling technique. The 

data collected using higher order thinking skills test questions, questionnaires, 

documentation, and teacher interviews. Data analysis used descriptive 

statistics with the percentage formula (NP). The results of data analysis 

showed that the average value of higher order thinking skills was 32.74% 

(poor), with each indicator analyzing (C4) of 30.6% (poor), Based on (C5) of 

35.9 % (poor), and creating (C6) of 35.9% (poor). Supporting factors from 

external and internal factors are discussion learning methods, inquiry and 

PjBL, power point learning media and online literature (internet), classroom 

environment, tutoring environment, and peer environment. The inhibiting 

factors are external and internal factors in the form of students and learning 

media images and graphics. This study proves that the high-order thinking 

ability of XI SMA students in odd semester biology subjects is in the poor 

category. 

Keywords: Higher Order Thinking Skills, Factors Affecting HOTS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kompetensi dasar kurikulum 2013 mengharapkan peserta didik 

dapat menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking skill atau HOTS) (Nungky, 2019). Hal ini dikarenakan pada era 

globalisasi sekarang ini, HOTS sangat dibutuhkan dalam menghadapi 

tantangan kehidupan, seperti dalam dunia pekerjaan.  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah suatu proses berpikir 

secara logis untuk memutuskan sesuatu tentang apa yang dilakukan 

(Nungky, 2019). Adapun Susiati dkk menyatakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi adalah keterampilan untuk menganalisis, menilai dan 

mengkreasi untuk mengolah informasi, agar dapat mengendalikan 

tantangan yang cukup besar (Susiati et al., 2018). Dengan demikian 

berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi sebagai suatu proses berpikir secara logis untuk 

menganalisis, menilai dan mengkreasi serta mengolah informasi dalam 

memutuskan sesuatu tentang apa yang dilakukan. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mengarah pada kegiatan 

menganalisa gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakan sesuatu hal 

secara tajam, memilih mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkan ke 

arah yang lebih sempurna (Istianah, 2013). Kemampuan ini dapat dilatih 
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menggunakan soal-soal dengan tingkatan taksonomi Bloom hasil revisi 

yang berupa kata kerja operasional yang terdiri dari Analyze (C4), Evaluate 

(C5) dan Create (C6) (Anderson dan Krathwohl, 2017). Salah satu strategi 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking skill) siswa yaitu melalui pembelajaran sains, yang di dalamnya 

termasuk biologi. Pelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan 

memahami alam secara sistematis untuk penguasaan yang berupa fakta, 

konsep, dan juga suatu proses penemuan. Pengembangan kurikulum 2013 

khusus mata pelajaran Biologi mengarahkan peserta didik pada kemampuan 

berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu serta bertanggung jawab 

terhadap lingkungan sosial dan alam. Oleh karena itu para guru wajib 

mengatur strategi pembelajaran yang mengarah pada pembentukan HOTS 

siswa. Salah satu strategi pembelajaran yaitu melalui model pembelajaran 

yang mengarah pada pembentukan HOTS peserta didik.  

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

terdapat beberapa model pembelajaran yang menyertakan HOTS dalam 

pembelajaran, yaitu : Model Pembelajaran Inkuiri, Problem Based Learning 

(PBL), Project Based Learning (PjBL), serta beberapa model Cooperative 

Learning lainnya (Permendikbud, 2016). Dalam model-model yang 

dijabarkan tersebut, mengarah pada pembentukan HOTS dalam 

pembelajaran sehingga berfungsi untuk meningkatkan kemampuan belajar 

peserta didik, salah satunya adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yulianis et al., 

2019) bahwa analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dilakukan 

terhadap peserta didik kelas XI SMAN 2 Lubuk Basung Kabupaten Agam 

sebesar 33 dengan kategori kurang baik. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya kemampuan menganalisis peserta didik berdasarkan analisis 

permasalahan dan mengarah pada penyelesaian suatu masalah atau soal.  

Berdasarkan data-data di atas, menarik untuk meneliti kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI SMA pada materi biologi semester 

ganjil sebagai dampak dari proses pembelajaran Biologi yang selama ini 

sudah dilakukan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat di identifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah strategi pembelajaran Biologi yang dikembangkan guru 

di Kelas XI semester ganjil? 

2. Apakah Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Kelas XI SMA 

semester ganjil sudah diarahkan pada pembentukan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa? 

3. Bagaimanakah kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI SMA 

pada materi pelajaran biologi semester ganjil? 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang teridentifikasi diatas, penelitian 

ini dibatasi pada analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Kelas XI 

SMA semester ganjil pada materi pelajaran biologi.  

 

 

D. Rumusan Masalah 

“Bagaimanakah kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI 

SMA pada materi pelajaran biologi semester ganjil?”. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut,  disusun pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Kelas XI SMA 

pada materi pelajaran biologi semester ganjil? 

2. Apakah terdapat hubungan kemampuan pemahaman siswa terhadap 

nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi? 

3. Apa saja faktor yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi?  

4. Apa saja faktor yang dapat menghambat kemampuan berpikir tingkat 

tinggi? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa Kelas XI SMA pada materi pelajaran biologi 

semester ganjil, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.  

 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana langsung untuk 

memperoleh pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan bekal berharga 

sebagai calon pendidik dalam menyusun soal kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) pada mata pelajaran 

biologi.  

2. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terhadap 

penyusunan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skill).  
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